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ABSTRAK 

PEMANFAATAN LIMBAH AMPAS KOPI ROBUSTA (Coffea canephora) 

SEBAGAI PUPUK PENDUKUNG PERTUMBUHAN TANAMAN BAYAM 

BRAZIL (Alternanthera sisso) 

IRENE AGNI TEATRAWAN 

Tingginya minat konsumsi masyarakat Kota Yogyakarta dan sekitarnya terhadap 

minuman berbasis biji kopi ditandai dengan maraknya usaha kedai kopi. Potensi 

terangkatnya komoditas kopi Nusantara melalui usaha ekonomi ini dapat 

memberikan dampak samping yang akan mengganggu lingkungan bila tidak 

dikelola secara baik dan benar. Limbah yang dihasilkan oleh usaha kedai kopi 

berupa ampas kopi yang dapat mencemari lingkungan apabila dibuang secara 

langsung tanpa pengolahan akibat kandungan senyawa fitokimia berupa kaffein, 

tannin dan polifenol yang sulit terurai. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

dampak pemberian pupuk ampas kopi Robusta yang difermentasi dan tidak 

difermentasi terhadap pertumbuhan tanaman Bayam brazil (Alternanthera sisso) 

dan mengetahui kualitas pupuk berdasar kandungan N, P, K dan C-organik serta 

Rasio C per N. Desain penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 2 kontrol, 6 perlakuan dan 5 ulangan yaitu K(-) (0 g ampas kopi/3000 

g media tanam), K(+) (70 g pupuk komersil/2930 g media tanam), P1 (35 g ampas 

kopi non fermentasi /2965 g tanah), P2 (70 g ampas kopi non fermentasi/2930 g 

tanah), P3 (140 g ampas kopi non fermentasi/2860 g tanah), P4 (35 g ampas kopi 

fermentasi/2965 g tanah), P5 (70 g ampas kopi fermentasi/2930 g tanah) dan P6 (140 

g ampas kopi fermentasi/2860 g tanah) yang dianalisis dengan UNIANOVA, uji 

DMRT dan uji LSD pada taraf 0,05. Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa pupuk 

ampas kopi yang difermentasi dengan dosis 140 gram memiliki pengaruh yang 

lebih signifikan dalam mendukung pertumbuhan tanaman bayam brazil 

(Alternanthera sisso) yang lebih baik jika dibandingkan perlakuan pupuk ampas 

kopi lainnya, sehingga limbah ampas kopi yang terfermentasi memiliki potensi 

sebagai pupuk hayati yang efektif. 

 

Kata kunci : Ampas kopi, Kompos, Alternanthera sisso 

 

 

 

 



xvi 
 

xvi 
 

ABSTRACT 

USE OF ROBUSTA (Coffea canephora) COFFEE GROUND AS NATURAL 

FERTILIZER FOR SUPPORTING BRAZILIAN SPINACH (Altenanthera 

sisso) GROWTH 

IRENE AGNI TEATRAWAN 

The high interest of the people of Yogyakarta and its surrounding area for coffee 

bean-based drinks is marked by the rise of coffee shop business. The potential for 

the rise of Nusantara coffee commodities through this economic effort can also have 

side effects that will disrupt the environment if aint managed properly. One of the 

wastes produced by coffee shop in the form of coffee grounds can pollute the 

environment if disposed of directly without processing due to the content of 

phytochemical compounds of caffeine, tannins dan polyphenols which are difficult 

to decompose. This study aims to determine the impact of fermented and non-

fermented Robusta coffee grounds fertilizer on the growth of Brazilian spinach 

(Alternanthera sisso) plants and to determine the quality of fertilizer based on the 

content of N, P, K and C-organic and Rasio C per N. The research method used a 

Randomized Blok Design (RAK) with 8 treatments and 5 replication, there are; K(-

) (0 g Coffee grounds/3000 g top soil), K(+) (70 g commercial fertilizer/2930 g top 

soil), P1 (35 g non-fermented coffee grounds /2965 g top soil), P2 (70 g non-

fermented coffee grounds/2930 g top soil), P3 (140 g non-fermented coffee grounds 

/ 2860 g top soil), P4 (35 g fermented coffee grounds/2965 g top soil), P5 (70 g 

fermented coffee grounds/2930 g top soil) dan P6 (140 g fermented coffee grounds 

/ 2860 g top soil) were analyzed by UNIANOVA, DMRT test and LSD test at 0,05 

level. The results showed that fermented coffee grounds fertilizer with a dose 140 

gram had a more significant effect on the growth of Brazilian spinach 

(Alternanthera sisso) plants than other coffee grounds fertilizer treatments. Thus, 

fermented coffee grounds have the potential as an effective biological fertilizer. 

 

Kata kunci : Coffee grounds, Compost, Alternanthera sisso 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Kopi termasuk salah satu tanaman berkomoditas tinggi di Indonesia. 

Menurut data Indonesia Coffee Festival (ICF), Indonesia merupakan salah satu 

penghasil kopi terbesar yang memproduksi kopi dari 1,3 juta hektar kebun 

rakyat dengan jenis kopi robusta maupun kopi arabika sebanyak 600 ribu 

ton/tahun (Utami, et al., 2019). Seiring berkembangnya zaman, inovasi bisnis 

pengolahan kopi mulai ikut meningkat salah satunya dengan adanya kedai kopi 

kekinian. Hal ini menyebabkan kopi menjadi lebih popular disegala golongan 

umur mulai dari kalangan tua hingga kalangan millenial bahkan minuman 

olahan kopi sudah menjadi gaya hidup dari masyarakat masa kini. Data 

konsumsi kopi di Indonesia dari tahun 2016-2021 terprediksi dengan jumlah 

rata-rata 8,22% per tahun (Utami, et al., 2019). 

Meningkatnya minat konsumsi masyarakat terhadap kopi, menyebabkan 

terjadinya perkembangan kedai kopi yang semakin bertambah di semua wilayah 

Indonesia. Hal ini juga berbanding lurus dengan limbah yang diproduksi dari 

hasil pengolahan kopi di setiap kedai kopi tersebut. Produk sampingan dalam 

bentuk padat yang dihasilkan dari pengolahan kopi menjadi minuman siap 

seduh adalah ampas kopi. Apabila ampas kopi ini tidak dimanfaatkan dengan 

baik maka akan menyebabkan pencemaran pada lingkungan karena 

mengandung kafein, tanin dan fenol di dalamnya (Leifa et al., 2000). 

Terdapatnya kadar kafein (Cruz, 2012) serta senyawa tanin dan asam klorogenat 

pada ampas kopi dapat meberi dampak toksisitas pada mikroorganisme tanah 

dan tanaman (Batish et al., 2008). Untuk mengurangi pencemaran pada 

lingkungan, perlu dilakukan pengolahan limbah tersebut secara maksimal 

(Zoca, 2014).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cruz (2012), dinyatakan bahwa 

pada limbah ampas kopi terkandung 1,2% Nitrogen, 0,02% Fosfor dan 0,35% 

Kalium. Ketiga unsur (N,P,K) tersebut sangat memengaruhi pertumbuhan suatu 

tanaman. Jumlah unsur Nitrogen yang tercukupi didalam tanah, mampu 
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meningkatkan jumlah klorofil suatu tanaman sehingga aktivitas fotosintesis 

akan semakin meningkat. Sementara, fosfor memengaruhi proses metabolisme 

pada tanaman sehingga memperlancar jalannya pembelahan sel, pembesaran sel 

dan diferensiasi sel dan Kalium memiliki manfaat dalam proses fotosintesis, 

transport gula, aktivasi enzim dan pembentukan protein. Dari penelitian Cruz 

(2012) telah dibuktikan bahwa limbah yang dihasilkan dari produksi olahan 

kopi seperti ampas dan kulit buah kopi dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

organik yang dapat memberikan hasil pertumbuhan yang baik bagi tanaman. 

Kadar pH rendah (6,9 – 6,2) yang dimiliki ampas kopi dapat mempercepat 

pengomposan pada media tanam. Selain itu, pemanfaatan limbah ampas kopi 

sebagai pupuk organik mampu mengurangi penggunaan pupuk kimia buatan 

yang meninggalkan residu di dalam tanah sehingga dapat mengurangi kualitas 

dan kuantitas hasil pertanian (Astiningrum dan Haryono, 2012). 

Tanaman yang cocok ditanam pada skala rumah tangga adalah tanaman hias 

dan sayur-sayuran yang dapat tumbuh didaerah yang tidak terlalu tinggi, 

sehingga dapat ditanam di daerah perkotaan. Tanaman bayam brazil 

(Alternanthera sisso) termasuk salah satu sayuran yang dapat dikonsumsi oleh 

masyarakat karena memiliki banyak manfaat, sekaligus dapat dijadikan sebagai 

tanaman hias karena tekstur yang unik. Selain itu, tanaman bayam brazil 

memiliki waktu tumbuh yang relatif cepat dan mudah dibudidayakan.  

Pada penelitian yang dilakukan kali ini, penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian untuk mengamati pengaruh penggunaan ampas kopi 

dengan dan tanpa proses pengomposan terhadap pertumbuhan tanaman bayam 

brazil dengan dilihat dari parameter pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah helai 

daun dan bobot segar serta bobot keringnya. 

I.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah penggunaan pupuk ampas kopi dengan dan tanpa pengomposan 

dapat mendukung pertumbuhan Tanaman bayam brazil (Alternanthera 

sisso)? 

2. Bagaimana kualitas pupuk limbah kopi yang dihasilkan dalam penelitian 

ini? 
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I.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dampak pemberian limbah ampas kopi fermentasi dan non-

fermentasi sebagai pupuk untuk mendukung pertumbuhan tinggi dan jumlah 

daun serta bobot segar, bobot kering dan panjang akar dari tanaman bayam 

brazil (Alternanthera sisso). 

2. Mengetahui kualitas dari pupuk ampas kopi yang dibuat secara fermentasi 

dan non fermentasi melalui pengukuran Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium 

(K), C-organik dan rasio C per N. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan melakukan penelitian ini dapat bermanfaat untuk : 

1. Bagi Peneliti, dapat memahami jumlah kadar unsur hara dan rasio C per 

N dalam pupuk hasil pengolahan limbah kopi dan mengetahui adanya 

pengaruh pemberian pupuk limbah ampas kopi terhadap pertumbuhan 

bayam brazil (Alternanthera sisso) dalam berbagai konsentrasi dan tipe 

pengolahannya. 

2. Bagi Masyarakat umum, memberikan tambahan informasi dan wawasan 

kepada masyarakat yang memiliki ketertarikan dalam bidang 

pembuatan pupuk kompos dari bahan dasar limbah kopi yang dapat 

digunakan untuk pertumbuhan suatu tanaman. 

3. Bagi Para Pembaca, menjadikan informasi bahwa limbah kopi dapat 

digunakan sebagai alternatif media tanam supaya dapat dimanfaatkan 

dengan maksimal sehingga mengurangi penimbunan limbah ampas kopi 

yang dibuang secara langsung ke lingkungan. 

4. Bagi Pendidikan, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan dasar dalam pengembangan penelitian lanjutan oleh para peneliti 

lain.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V. 1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemanfaatan Limbah ampas 

Kopi Robusta (Coffea canephora) sebagai Pupuk Pendukung Pertumbuhan 

Tanaman Bayam brazil (Alternanthera sisso) didapati kesimpulan bahwa; 

1. Pupuk ampas kopi fermentasi lebih memiliki efektifitas yang tinggi 

terhadap pertumbuhan tanaman bayam brazil dibandingkan dengan 

pupuk ampas kopi non-fermentasi. Pupuk ampas kopi fermentasi 

pada dosis 140 gram mampu menghasilkan pertumbuhan tanaman 

bayam brazil dengan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar dan 

bobot kering yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Pertumbuhan tanaman yang dihasilkan oleh pupuk ampas 

kopi fermentasi tidak jauh berbeda dengan Kontrol Positif yaitu 

pupuk komersil dengan dosis 70 gram. 

2. Dari hasil uji kimia yang telah dilakukan terhadap pupuk ampas kopi 

fermentasi dan non-fermentasi dapat dinyatakan bahwa kandungan 

dari hampir semua parameter kimia berada pada standar baku mutu 

yang ditetapkan oleh SK Menteri Pertanian 

No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Sehingga, pupuk yang terbuat 

dari bahan ampas kopi dapat digunakan sebagai alternatif media 

tanam untuk mendukung pertumbuhan tanaman bayam brazil 

(Alternanthera sisso). 

V. 2. Saran 

Adapun saran yang dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut :  

1. Dari hasil penelitian ini, ditemukan parameter lingkungan 

yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman bayam 

brazil yaitu lingkungan dengan suhu yang terlalu tinggi pada 

rentang tanggal 05 – 12 April 2021. Lingkungan yang baik 
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untuk mendukung pertumbuhan tanaman bayam brazil 

seharusnya teduh dan lebih lembab. Pada penelitian 

selanjutnya, sebaiknya digunakan rumah kaca yang tertutup 

dan lebih teduh tetapi sinar matahari tetap ada. 

2. Dari hasil penelitian ini, juga ditemukan bahwa pemberian 

pupuk hanya dilakukan satu kali sebelum tanam. Ada 

baiknya dilakukan dalam dua minggu sekali selama 

penanaman untuk mencukupi nutrisi tanaman. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan 

pupuk ampas kopi dengan dosis yang lebih besar untuk 

melihat adanya hasil pertumbuhan tanaman. 

4. Perlu ditambah pengukuran luas daun dalam parameter 

pertumbuhan tanaman, untuk melengkapi data supaya hasil 

penelitian lebih akurat.  
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